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Abstract. Malaria is a serious threat to society, especially in endemic areas. This disease causes material and
mental losses, even various other negative impacts, including death. Epidemiological studies are needed to
determine the distribution of malaria data variations that are useful for mapping the management of malaria
infections sustainably. The purpose of this study is to conduct an epidemiological study of malaria in highly
endemic malaria areas in remote areas. The study used secondary data at the Batom Community Health Center,
Central Mountains, Papua. The research variables include gender, patient age, type of malaria parasite infection,
and patient occupation. Data analysis used cross-tabulation of each variable to describe the number and
percentage of each research variable. The results showed that male sufferers were higher than female sufferers
with a ratio of 51.19%: 48.81%, the highest sufferers were unemployed individuals and students with a total of
34.75% and 22.18%. While the most common type of parasite was a mixed infection (Plasmodium falciparum and
P. vivax) with a value of 52.87%. The conclusion of this study is that epidemiological malaria studies provide
useful information for mapping and further decision-making in malaria elimination efforts in highly endemic
areas.
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Abstrak. Malaria merupakan ancaman serius bagi masyarakat terutama di daerah endemis. Penyakit ini
menimbulkan kerugian secara material maupun mental bahkan berbagai dampak negatif lainnya sampai kematian.
Kajian epidemiologis dibutuhkan untuk mengetahui distribusi variasi data malaria yang berguna untuk pemetaan
penanganan infeksi penyakit malaria secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini untuk melakukan kajian
epidemologi penyakit malaria di daerah endemis tinggi malaria di daerah terpencil. Penelitian menggunakan data
sekunder di Puskesmas Batom, Pegunungan Tengah, Papua. Variabel penelitian meliputi jenis kelamin, usia
pasien, jenis infeksi parasit malaria dan jenis pekerjaan pasien. Analisa data menggunakan crossstabulasi setiap
variabel untuk menggambarkan jumlah dan persentasi setiap variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
penderita laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan dengan rasio 51,19% : 48,81%, penderita tertinggi paling
banyak adalah individu tidak bekerja dan pelajar dengan jumlah 34,75% dan 22,18%. Sedangkan jenis parasit
paling banyak adalah infeksi mix (Plasmodium falciparum dan P.vivax) dengan nilai 52,87%. Kesimpulan
penelitian ini adalah secara epidemiologis studi malaria memberikan informasi yang berguna untuk pemetaan dan
dasar pengambilan keputusan lanjut dalam rangka upaya eliminasi malaria di daerah endemik tinggi.

Kata Kunci: Daerah Endemis; Daerah Terpencil; Epidemiologi Malaria; Papua Pegunungan Tengah;
Plasmodium sp.

1. LATAR BELAKANG

Malaria merupakan penyakit menular yang menimbulkan dampak negatif dan menjadi
beban di wilayah endemik malaria. Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa pencegahan
penyakit malaria membutuhkan peran masyarakat dalam penerimaan dan pelaksanaan serta
kelangsungan program-programnya (Baltzell et al., 2019). Program pencegahan malaria
tersebut mampu berjalan dengan baik ketika melibatkan perilaku masyarakat dengan edukasi
dan optimasi penggunaan kelambu dan pengobatan secara tepat (Obeagu et al., 2025; Salam et
al., 2014). Upaya pencegahan malaria berbasis komunitas terbukti mampu meningkatkan

pengetahuan dan secara praktek efektif bagi semua kalangan usia muda sehingga memberi
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dukungan intervensi kesehatan di masyarakat (Abamecha et al., 2021). Namun demikian,
program pencegahan malaria yang melibatkan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti ekonomi, sosial, infrastruktur kesehatan, dan sumber daya manusia sebagai tenaga
kesehatan setempat (Das et al., 2015; Elendu et al., 2025).

Program eliminasi malaria di wilayah endemis memiliki keterbatasan tersendiri selama
pelaksanaan program. Faktor persepsi masyarakat dan hambatan berbagai logistik menjadi
tantangan berat dalam upaya optimasi selama intervensi (Ndong et al., 2019; Okot et al., 2025).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peran masyarakat yang aktif dilibatkan dalam
intervensi program, perencanaan dan pelaksanaannya akan meningkatkan kelangsungan
program tersebut secara baik (Ingabire et al., 2016; Valdez et al., 2020). Dengan demikian,
kesuksesan program intervensi kesehatan malaria di suatu wilayah akan membutuhkan peran
masyarakat dan tenaga kesehatan setempat yang didukung oleh data epidemiologis akurat
sebagai landasan perencanaan, monitoring dan evaluasi di wilayah endemis (Zhang et al.,
2025).

Kajian sebelumnya menyatakan surveilans malaria di puskesmas sebagai pelayanan
primer kesehatan masayarakat memegang peran penting dalam mendeskripsikan epidemiologi
malaria dengan menyediakan data malaria rutin (Moss et al., 2015). Ketersediaan data
surveilans malaria di puskesmas mampu memberikan gambaran kasus malaria berdasarkan
usia, jenis kelamin, jenis kerentanan bahkan jenis spesies Plasmodium yang menginfeksi
bahkan implikasinya (Abiodun et al., 2025; Akala et al., 2021). Namun demikian, tingkat
efektifitas dan efesiensi data surveilans masih tergantung pada sistem informasi,
pemanfaatnnya dalam analisa epidemiologi (Herawati et al., 2023). Hal ini didukung dengan
hasil penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa sistem informasi pencatatan dan
pemanfaatan data rutin di tingkat pelayanan primer (puskesmas) akan mendukung program
intervensi maupun evaluasi kesehatan malaria (Ashton et al., 2017; Reithinger et al., 2025;
Tizifa et al., 2021). Oleh karena itu, kajian deskriptif pada data malaria di wilayah terpencil
dan sangat endemis seperti Puskesmas Batom di Pegunungan Bintang, Papua Tengah, Papua
menjadi upaya penting dalam rangka pemahaman epidemiologis malaria. Data tersebut
berfungsi untuk perencanaan, penguatan respon upaya eliminasi malaria wilayah endemis dan
terpencil (Kagoro et al., 2025; O’Meara et al., 2009).

Studi terdahulu menunjukkan kajian epidemiologi malaria berdasarkan karakteristik
penderita seperti tingkat usia, jenis spesies Plasmodium dipengaruhi oleh berbagai faktor dan
memiliki jumlah yang bervariasi (Cao et al., 2025; Carneiro et al., 2010; Shi et al., 2023). Hasil

riset berbeda tentang epidemiologi malaria menyatakan bahwa Plasmodium falciparum
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memiliki implikasi dominan terhadap pola penularan dan pendekatan pengobatan malaria (Dao
et al., 2023; Ranjbar & Tegegn Woldemariam, 2024). Selain itu, didalam kajian kajian
epidemiologi malaria lainnya menyatakan bahwa jenis kelamin dan faktor biologis dan sosial
memiliki kontribusi signifikan pada pola infeksi malaria di sebuah komunitas (Briggs et al.,
2023; Briggs, Teyssier, Nankabirwa, Ph, et al., 2020; Liu & Li, 2024).

Berdasarkan berbagai kajian epidemoilogis sebelumnya menekankan bahwa studi
malaria dilakukan di berbagai daerah yang lebih maju, dengan berbagai layanan kesehatan yang
memadai dan skala nasional maupun regional. Namun kajian khusus di wilayah terpencil
dengan kondisi geografis yang sulit disertai tingkat endemisitas malaria yang tinggi belum ada
kajian dan publikasinya. Di sisi lain, bukti penelitian menegaskan bahwa berbagai faktor sosial
ekonomi, perilaku masyarakat di komunitas lokal akan membentuk pola penyebaran malaria.
Kajian tersebut menunjukkan Aspek analisis epidemiologis malaria di wilayah terpencil belum
sepenuhnya dikaji terutama di tingkat pelayanan dasar atau puskesmas (Mensah &
Kumaranayake, 2004; Okebe et al., 2014; Toure et al., 2025). Tujuan penelitian ini untuk
menggambarkan karakteristik pasien malaria secara epidemiologis tingkat usia, jenis kelamin,
jenis spesies malaria berdasarkan data rutin di Wilayah Puskesmas Batom, Pegunungan
Tengah, Papua. Riset ini memiliki kontribusi untuk memperkuat epidemiologi deskriptif

berbasis layanan primer kesehatan wilayah terpencil dengan endemisitas tinggi malaria.

2.  METODOLOGI

Penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan pendekatan epidemiologi
deskriptif. Tujuan penelitian menggambarkan tingkat usia, jenis spesies malaria jenis kelamin
para penderita malaria. Alasan memilih pendekatan ini adalah untuk memetakan distribusi
kasus penyakit malaria pada setiap individu dan agen penyebabnya dalam rentang waktu
tertentu. Penelitian dilakukan di Puskesmas Batom, Kabupaten Pegunungan Bintang, Provinsi
Papua Pegunungan, sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di wilayah endemis
malaria. Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dilakukan pada tahun 2025, dengan
periode data kasus malaria yang dianalisis mencakup seluruh kejadian yang tercatat selama
tahun 2025. Sumber data penelitian adalah data sekunder yang tercatat dalam sistem informasi
puskesmas. Sumber data meliputi register pelayanan pasien malaria, laporan hasil pemeriksaan
laboratorium, serta dokumen rekapitulasi kasus malaria yang tersedia di unit pelayanan terkait.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode total sampling, yaitu seluruh data kasus
malaria yang tercatat selama periode penelitian dan memenuhi kriteria inklusi dimasukkan

dalam analisis. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
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epidemiologis kasus malaria. Distribusi kasus disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase
berdasarkan umur, jenis kelamin, dan jenis parasit. Selain analisis univariat, dilakukan analisis
tabulasi silang (crosstabulation) antara kelompok umur dengan jenis parasit serta antara jenis
kelamin dengan jenis parasit untuk menggambarkan pola distribusi kasus secara lebih rinci.
Hasil tabulasi silang disajikan dalam bentuk persentase tanpa uji statistik inferensial, dan
digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan distribusi parasit malaria menurut
karakteristik individu. Analisis ini tidak dimaksudkan untuk menilai hubungan kausal atau
signifikansi statistik, melainkan untuk memperkuat interpretasi epidemiologis mengenai pola

kejadian malaria di wilayah kerja Puskesmas Batom.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tampak pada Tabel 1 yang menggambarkan karakteristik umum kasus
penyakit malaria, jenis kelamin, jenis spesies dan jenis pekerjaan. Berdasarkan kelompok umur
terlihat pola kasus malaria terdistribusi secara merata. Pola peningkatan terlihat pada usia
produktif dengan kelompok usia 25-44 tahun sebanyak 29,21%. Selanjutnya kelompok usia
15-24 tahun (23,27%) dan kelompok usia 0-4 tahun sebanyak 20,59% sedangkan usia lebih
dari 45 tahun paling sedikit hanya 11,78%. Berdasarkan distribusi usia antara laki-laki dan
perempuan relatif seimbang pada proporsi 51,19% dan 48,81%. Sedangkan berdasarkan jenis
spesies, jenis P. falciparum mencapai 31,09% dan P. vivax sebanyak 15,94% sedangkan
ditemukan P. ovale hanya 0,10%. Spesies yang paling banyak ditemukan dalam komunitas
tersebut adalah infeksi mix antara P. vivax dan P. falciparum dengan angka 52,87%.

Ditinjau dari aspek pekerjaan penderita malaria paling banyak pada kelompok individu
yang tidak bekerja sebanyak 34,75% dan kelompok pelajar sebesar 22,18% sedangkan
masyarakat dengan pekerjaan berkebun memiliki pproporsi 21,68%. Proporsi hampir seimbang
pada individu yang memiliki pekerjaan pelajar dan berkebun dengan perbandingan
21,68%:22,18%. Gambaran kasus malaria menunjukkan distribusi pada setiap jenis pekerjaan,
jenis kelamin bahkan kelompok usia. Hal ini memberikan informasi bahwa malaria akan
mengifeksi semua karakteristik individu pada daerah endemisitas tinggi malaria seperti daerah

terpencil di pegunungan Papua.
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Tabel 1. Karakteristik Umum Kasus Malaria

Variabel Kategori n %

Umur 04 208 20,59%
5-14 153 15,15%

1524 235 23,27%

25-44 295 29,21%

>45 119 11,78%

Jenis kelamin Laki-laki 517 51,19%
Perempuan 493 48,81%

Spesies P. falciparum 314 31,09%
P. mix 534 52,87%

P. ovale 1 0,10%

P. vivax 161 15,94%

Pekerjaan Berkebun 219 21,68%
Ibu Rumah Tangga 70 6,93%

Lainnya 30 2,97%

Pegawai 47 4,65%

Pelajar 224 22,18%

Petani 53 5,25%

POLRI 11 1,09%
Tidak Bekerja 351 34,75%

TNI 5 0,50%

Berdasarkan Tabel 2, jenis spesies malaria ditempati oleh mix P. falciparum dan P. vivax
pada seluruh kelompok usia penderita malaria sebanyak 52,87%. Jumlah infeksi paling sedikit
adalah P. ovale hanya 0,10% pada semua kelompok usia dan sisanya kelompok P. falciparum
sebesar 31,09% dengan jumlah hampir sama pada jenjang usia masing masing. Jumlah total
kelompok usia anal anak pada 5-14 tahun terinfeksi malaria adalah 29,21%. Kelompok kedua
yang paling tinggi adalah usia 25 sampai 44 tahun dengan infeksi keseluruhan 23,27%.

Tabel 2. Distribusi Spesies Plasmodium Menurut Kelompok Umur

Kelompok Usia P. falciparum P. Mix P. ovale P. vivax Grand Total
>45 5,15% 5,25% 0,00% 1,39% 11,78%
04 4,65% 10,99% 0,10% 4,85% 20,59%
1524 6,63% 7,52% 0,00% 0,99% 15,15%
25-44 8,02% 10,99% 0,00% 4,26% 23,27%
5-14 6,63% 18,12% 0,00% 4,46% 29,21%
Grand Total 31,09% 52,87% 0,10% 15,94% 100,00%

Temuan penelitian pada Tabel 3, antara jenis kelamin dan jenis infeksi malaria
menunjukkan jumlah yang hampir berimbang antara laki-laki dan perempuan. Infeksi mix pada
kelompok usia 25 sampai 44 tahun dan kelompok 0 sampai 4 tahun memiliki jumlah yang sama
(10,99%). Sedangkan jumlah paling sedikit adalah infeksi malaria P.ovale pada semua jenjang
usia dengan angka total hanya 0,10%. Temuan penelitian jumlah infeksi berdasarkan jenis
kelamin dan jenis infeksi diurutkan paling tinggi adalah P. mix, P. falciparu, P. vivax dan P.

ovale dengan perbandungan persentase (52,87% : 31,09% : 15,94% : 0,10%).
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Tabel 3. Distribusi Spesies Plasmodium Menurut Jenis Kelamin

Kategori P. falciparum P. mix P. ovale P. vivax Grand Total
Laki-laki 16,14% 27,43% 0,00% 7,62% 51,19%
Perempuan 14,95% 25,45% 0,10% 8,32% 48,81%
Grand Total 31,09% 52,87% 0,10% 15,94% 100,00%

4. PEMBAHASAN

Temuan penelitian mengungkapkan kasus malaria di Puskesmas Batom Pegunungan
Papua Tahun 2025 memiliki pola nyata berdasarkan jenis kelamin, usia dan jenis pekerjaan
serta jenis spesies malaria (Plasmodium sp.). Sebagian besar kasus terkonsentrasi pada usia 25
sampai 44 tahun sebanyak 29,21% dan kelompok usia 15 sampai 24 tahun sebanyak 23,27%
serta kelompok usia 0 sampai 4 tahun sebesar 20,59%. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin
relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan dengan rasio 51,19% : 48,51%. Dilihat dari
spesies yang paling banyak menginfeksi adalah jenis Plasmodium falciparum dan P. vivax
sekaligus atau infeksi gabungan atau mix dengan jumlah 52,87% (Tabel 1). Temuan ini
memberikan makna bahwa infeksi malaria di Batom Pegunungan Papua menyebar di hampir
semua kelompok usia dan jenis kelamin serta mayoritas spesies malaria adalah P. falciparum
dan P. vivax. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian terdahulu yang menyatakan
bahwa infeksi malaria hampir menyerang semua kelompok umur dengan variasi yang berbeda
beda sesuai kondisi wilayah terutama di daerah endemis malaria. Selain itu, dominansi infeksi
malaria adalah spesies Plasmodium falciparum dan P. vivax dengan kasus infeksi malaria pada
usia lebih tua dan anak anak (Cao et al., 2025; File & Chala, 2021). Dilihat dari aspek jenis
kelamin malaria memiliki distribusi hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan
meskipun beberapa studi menyatakan perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki karena
faktor paparan dan kebiasan aktivitasnya (Yentiir Doni et al., 2016). Sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya bahwa P. falciparum dan P. vivax merupakan spesies paling dominan
di wilayah endemis dan memiliki kontribusi utama dalam pola kejadian malaria (Menéndez
Capote & Pomier Suarez, 2025; Zhang et al., 2025). Temuan ini memperkuat bahwa malaria
merupakan penyakit yang tersebar luas pada berbagai kelompok populasi dengan variasi
karakteristik demografis dan dominasi spesies utama yang relatif konsisten.

Hasil penelitian berdasarkan kelompok usia menunjukkan pada semua jenjang kelompok
usia termasuk anak anak 0-4 tahun usia remaja 15 sampai 24 tahun bahkan dewasa pada usia
25 sampai 44 tahun. Hal ini memberikan informasi bahwa usia menjadi faktor penting dalam
kejadian infeksi malaria. Sejalan dengan kajian sebelumnya bahwa distribusi kelompok umur
penderita malaria khusus wilayah endemisitas tinggi dipengaruhi pula oleh kondisi lokal dan

tingkat transmisinya (Atawodi et al., 2025; Carneiro et al., 2010; Kigozi et al., 2020). Hal
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serupa dinyatakan dalam kajian (Kamigaki & Oshitani, 2015) yang menyatakan bahwa di
Indonesia mayoritas penderita malaria berasal dari kelompok usia 15 tahun ke atas.

Temuan penelitian menunjukkan laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan
dengan rasio 51,19% : 48,81%. Hasil penelitian masih sejalan dengan kajian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perbedaan infeksi malaria dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk jenis
aktivitas, kondisi sosial ekonomi, keputusan untuk mengambil keputusan berobat dan literasi
pencegahan malaria (Hildon et al., 2020; Rodriguez-Rodriguez et al., 2021). Selain itu,
perbedaan faktor genetik memiliki kontribusi signifikan dalam kejadian malaria antara laki-
laki dan perempuan, perbedaan respon imun dalam menghadapi infeksi parasit yang berbeda.
Kelompok perempuan relatif lebih cepat dalam menghadapi dan membersihakn parasit
dibandingkan laki-laki (Briggs, Teyssier, Nankabirwa, Rek, et al., 2020; Liu & Li, 2024; Wu
etal., 2025). Berdasarkan kajian (Briggs, Teyssier, Nankabirwa, Rek, et al., 2020) menyatakan
bahwa kelompok laki-laki memiliki kemampuan rendah membersihkan parasit malaria P.
falciparum dibandingkan perempuan. Kondisi tersebut menandakan adanya perbedaan respon
imunologis beradsarkan jenis kelamin. Kajian berbeda menerangkan bahwa perbedaan respon
biologis, imun karena adanya pengaruh hormonal, dimana kadar testosteron cenderung
imunosupresif dan terkait dengan peningkatan parasetemia. Sedangkan kadar hormon estrogen
memperkuat respon imunitas hal ini memberi keuntungan bagi kelompok Perempuan (Aguilar-
Castro et al., 2022; Cervantes-Candelas et al., 2021). Di sisi lain hormon testosteron memiliki
kaitan dengan aktivitas stress oksidatif yang memperberat transformasi infeksi parasit malaria
sehingga kelompok laki-laki sangat rentan mengalami penyakit yang berat (Nolasco-Pérez et
al., 2023, 2025).

Temuan penelitian menunjukkan infeksi parasit malaria Plasmodium falciprum dan P.
vivax (mix) paling tinggi diantara spesies lainnya. Temuan ini relevan dengan kajian
sebelumnya yang melaporkan bahwa infeksi malaria di wilayah endemis dipengaruhi oleh
kondisi geografis, intensitas transmisi, serta karakateristik epidemologi setempat (Moss et al.,
2015; Villena et al., 2024). Secara epidemiologis, pola tersebut menunjukkan bahwa komposisi
spesies parasit di wilayah penelitian bersifat beragam, sehingga surveilans malaria tidak hanya
perlu memperhatikan jumlah kasus, tetapi juga jenis parasit yang beredar. Dominasi
Plasmodium mix memberi makna penting karena menunjukkan adanya kompleksitas
parasitologis yang perlu dicermati dalam konteks diagnosis, pencatatan kasus, dan tata laksana
malaria di tingkat layanan kesehatan primer.

Temuan penelitian menunjukkan distribusi jenis Plasmodium dengan kelompok umur

menggambarkan jenis P. mix dengan semua kelompok umur penderita malaria dengan besaran
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yang berbeda beda. Hasil penelitian masih relevan dengan kajian sebelumnya bahwa distribusi
umur pasien malaria berubah secara dinamis sesuai pergeseran pola penularan malaria (Cao et
al., 2025; Djaafara et al., 2025). Sedangkan menurut laporan berbeda menunjukkan bahwa
lingkungan, sosial, dan paparan dalam sebuah komunitas membuat variasi kejadian infeksi
malaria terjadi pada berbagai level usia penderitanya (Filho et al., 2025; Toure et al., 2025;
Villena et al., 2024). Distribusi infeksi malaria yang berbeda berdasarkan usia penting secara
epidemiologi, karena kondisi demikian menjelaskan sebuah populasi yang sering terpapar
semakin rentan terinfeksi. Kajian lain menjelaskan bahwa P. falciparum paling mendominasi
pada penderita dengan usia muda sedangkan P. vivax lebih sering pada pasien dengan usia yang
lebih tua (Carneiro et al., 2010; Kattenberg et al., 2020). Mekanisme ini dapat dijelaskan bahwa
faktor lingkungan, geografis, sosial dapat membantu variasi distribusi usia pada pasien malaria
(Villena et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan distribusi spesies malaria berdasarkan jenis kelamin,
kelompok laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Infeksi palsmodium mix paling
tinggi diikuti infeksi P. falciparum dan P. vivax dengan besar yang berbeda beda. Hal ini
sejalan dengan kajian terdahulu bahwa laki-laki cenderung memiliki proporsi lebih tinggi
dibandingkan perempuan pada kasus malaria dengan infeksi utama P. falciparum dan P. vivax
(Afzal et al., 2025; Ullah et al., 2025).

Hasil perhitungan berdasarkan pekerjaan diketahui proporsi paling tinggi adalah
kelompok tidak bekerja dan pelajar diikuti dengan kelompok jenis pekerjaan lainnya. Hasil ini
masih sejalan dengan kajian lampau bahwa infeksi malaria dipengaruhi oleh berbagai jenis
pekerjaan, mobiolitas individu, perpindahan masyarakat, kegiatan aktif di luar rumah sehingga
potensi paparan malaria meningkat (Assefa et al., 2024; Carrasco-Escobar et al., 2022;
Makenga et al., 2025). Faktor lain yang berpengaruh terhadap infeksi malaria adalah kondisi
musiman, aktivitas rutin harian, dan transmisi malaria wilayah endemis (Gomez et al., 2025).
Secara epidemiologis, pola ini menunjukkan bahwa distribusi pekerjaan mencerminkan variasi
paparan lingkungan dan mobilitas populasi yang berkontribusi terhadap kejadian malaria di
wilayah penelitian.

Secara epidemiologis, penelitian ini menunjukkan bahwa malaria di Puskesmas Batom
masih terjadi pada berbagai kelompok populasi, dengan kecenderungan lebih menonjol pada
usia produktif dan dominasi P. mix. Temuan ini menegaskan bahwa malaria di wilayah
penelitian masih aktif ditularkan dan memerlukan perhatian berkelanjutan pada tingkat layanan
kesehatan primer. Dari sisi surveilans, hasil ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan data

rutin puskesmas untuk mengenali kelompok terdampak dan memantau spesies parasit yang
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beredar. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar penguatan pemantauan kasus,
kewaspadaan diagnosis, dan penentuan respon pengendalian malaria yang lebih sesuai dengan

kondisi lokal.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa malaria di Puskesmas Batom tahun 2025 masih
merupakan masalah kesehatan yang aktif dengan pola epidemiologis yang melibatkan berbagai
kelompok populasi. Kasus terutama terkonsentrasi pada usia produktif, dengan distribusi jenis
kelamin relatif seimbang namun sedikit lebih tinggi pada laki-laki, serta dominasi spesies P.
mix diikuti P. falciparum dan P. vivax. Variasi distribusi spesies menurut umur dan jenis
kelamin menunjukkan adanya perbedaan paparan dan dinamika transmisi pada populasi yang
diteliti. Secara ilmiah, temuan ini menegaskan bahwa pola kejadian malaria di wilayah tersebut
tidak terbatas pada kelompok tertentu, tetapi mencerminkan interaksi antara faktor paparan,
aktivitas, dan karakteristik lokal. Oleh karena itu, pemanfaatan data rutin puskesmas menjadi
penting sebagai dasar penguatan surveilans dan penentuan respon pengendalian malaria yang

lebih terarah sesuai konteks wilayah.
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